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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian 

Dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih 

baik. Dakwah mengandung ide tentang progesivitas, sebuah proses terus 

menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan 

tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu dalam dakwah, terdapat ide dinamis, 

sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan 

waktu. Sementara itu, dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk 

menstransformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting dan 

berperan langsung dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai 

kehidupan.1 

Kegiatan dakwah islam merupakan tugas Nabi Muhammad SAW yang 

perlu dilanjutkan umatnya sepanjang masa, karena setiap agama  islam perlu 

untuk disampaikan kepada umat manusia melalui dakwah islam dan apabila 

tidak dilaksanakan, maka ajaran-ajaran islam tidak akan dapat diketahui, 

sehingga masyarakat tidak akan banyak mengetahui ajaran islam yang 

sebenarnya. 

Islam sebagai agama dakwah mewajibkan umatnya untuk melakukan 

internalisasi, difusi, transformasi dan aktualisasi syariat islam dengan berbagai 

metode dan media yang bersumber pada Al-Qur’an. Adalah kewajiban para 

                                                           
1 Wahyu Ilaihi, M,A. Komunikasi Dakwah. (Bandung 2010. PT Remaja Rosdakarya) Hal. 
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da’I untuk memfungsikan dakwah sehingga dapat mengarahkan umat untuk 

menguasai teknologi komunikasi dan teknologi informasi bagi kepentingan 

perwujudan Khoirul Ummah, serta mampu menyusun dan melaksanakan 

program dakwah yang ansipatif dan solutif terhadap kompleksitas masalah 

mad’u dalam menerima dan merespon aneka ragam informasi, sehingga 

mereka dapat memilih informasi yang sesuai dengan nilai-nilai dan 

perwujudan tujuan individu yang baik dan unggulan.2 

Komunikasi dakwah terdiri atas isi pesan, akan tetapi lambang yang 

digunakan bisa bermacam-macam. Sementara itu, lambang yang biasanya 

digunakan dalam berkomunikasi dakwah ialah bahasa, gambar, visual dan 

sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, pesan komunikasi dakwah yang 

disampaikan kepada mad’u dengan menggunakan gabungan/kolaborasi 

lambang, seperti pesan komunikasi melalui, retorika, surat kabar, film, atau 

televisi. Karena bagaimanapun juga komunikasi dakwah adalah komunikasi 

yang menggambarkan bagaimana seorang komunikator dakwah 

menyampaikan dakwah lewat bahasa atau simbol-simbol tertentu kepada 

mad’u yang menggunakan media.3 

Isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan 

bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat 

merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa 

yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media 

                                                           
2 Aep Kusnawan, dkk, Komunikasi Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah,2004), h. 

24. 

3 Wahyu Ilaihi, M,A. Komunikasi Dakwah. (Bandung 2010. PT Remaja Rosdakarya) 

hlm. 98 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi makna 

dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikontruksikan.4 

Setiap kali mendengar kata dakwah yang terlintas disebagian orang 

adalah aktivitas penyampaian ajaran Islam yang hanya sebatas dengan lisan 

misalnya ceramah dan khutbah. Hal itu tidak bisa dipungkiri walaupun pada 

dasarnya dakwah dapat disampaikan dalam bentuk atau metode lain yaitu 

dakwah bil Hal (perbuatan) dan bil qolam (tulisan). 

Dakwah dengan perbuatan lebih menekankan pada kegiatan aksi 

misalnya bakti sosial dan pelaksanaan program kerja di masyarakat. 

Sedangkan dakwah dengan metode tulisan diantaranya dengan menerbitkan 

majalah, buku, koran, buletin dan lain sebagainya. Dakwah bil qolam 

merupakan salah satu metode dakwah yang harus diketahui oleh da`i di zaman 

sekarang ini, agar dakwah yang disampaikan bisa dinikmati oleh semua 

kalangan masyarakat. 

Pada dasarnya dakwah merupakan tugas pokok para Rosul mereka 

diutus untuk berdakwah kepada kaumnya agar mereka beriman kepada Allah 

dan beribadah kepada-Nya seperti yang digariskan dalam syariat yang 

dibawanya.5  

Kemudian setelah Rosul tiada maka berdakwah menjadi tanggung 

jawab setiap ummatnya, sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-

Imran:104.  

                                                           
4 Alex Sobar, Analisis teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 88 
5 Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah dalam membentuk Da`i dan khatip 

profesional, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 9. 
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   
   

  
   

   
     

 

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
6orang yang beruntung.-munkar merekalah orang 

 

Di era informasi dan teknologi ini, dakwah bil qolam (dakwah lewat 

tulisan) terus berkembang pesat. Inti dari dakwah bil qolam adalah menulis, 

menulis laksana mendayung, berlayar dengan pikiran yang denganya penulis 

akan menemukan tantangan, pengalaman dan kepuasan. Dengan menulis bisa 

menjadi salah satu metode dakwah yang efektif dan relevan hingga sekarang.7  

Buletin sebagai media dakwah dalam tinjauan dari segi fungsi pers 

maupun sebagai media dalam proses komunikasi tidak hanya berfungsi 

menyiarkan informasi, tetapi juga merupakan saluran yang menghubungkan 

antara ide komunikator dalam proses komunikasi melalui suatu media berupa 

buletin diharapkan bisa mencapai tujuan komunikator, di antaranya bisa 

mempengaruhi, memberikan informasi, hiburan serta mendidik kepada 

sasarannya sesuai dengan jenisnya untuk melakukan suatu perubahan dengan 

sadar. Jadi keberhasilan dakwah itu tidak hanya melalui penerangan agama 

secara lisan saja, akan tetapi dapat dilakukan dengan melalui media tulisan. 

Dakwah melalui media cetak sudah banyak dipergunakan, terutama 

melalui buletin jumat yang diterbitkan setiap minggu sekali dan disebarkan 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Quran & Terjemah,(Bandung: CV Diponegoro, 

2005), h. 50.  
7 Asep Saeful Muhtadi, Merakit Tradisi Menulis (Bandung: Mujahid Press, 2004), h.10  
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pada hari jumat dimana para jama’ah jumat mengikuti sholat jumat di masjid-

masjid terdekatnya. Tulisan dalam buletin umumnya singkat dan padat 

(mirip berita) dimana digunakan bahasa yang formal dan banyak istilah teknis 

berkaitan dengan bidang tersebut. 

Salah satu buletin tersebut adalah Buletin jumat At Takhobar, buletin 

tersebut merupakan buletin dakwah masjid At Takhobar, penebar sunnah dan 

penyampai amanah. Buletin Dakwah At Takhobar diterbitkan setiap hari 

jumat oleh BKM Masjid Takhobar Telkom Surabaya. Bulletin jumat ini 

dimuat setiap edisi. Bulletin ini berisi tentang tulisan dakwah bernilai ringan, 

yakni memuat pesan – pesan Islam berupa ayat Al-Quran dan hadist nabi saw. 

Oleh karena itu bulletin tersebut dimuat setiap pekan yang memuat nuansa – 

nuansa dakwah Islam dari para kolomnis dengan kebebasan materi dakwah 

melalui seleksi tim redaksi. 

Setiap hari Jumat buletin At Takhobbar menyajikan beberapa materi 

ketika khutbah Jumat di Masjid At Takhobbar berlangsung. Jadi selain materi 

atau dakwah secara lisan, juga terdapat dakwah melalui buletin yakni dakwah 

bil qalam. Isi yang dimuat didalamnya berisi tentang ajaran islam yang patut 

untuk dicontoh. Salah satu materi atau tema yang dimuat di buletin ini adalah 

mengenai tema Moment Maulid Nabi, seperti yang diteliti oleh peneliti. Isi 

dalam buletin tersebut mempu meneladani apa saja tentang kehidupan 

Rasulullah, seperti sejarah beliau, akhlak beliau dan sunnah beliau. Juga 

memahami tentang arti cinta atau bukti cinta kepada Rasulullah SAW. 

Akhlak Nabi Muhammad SAW kepada Allah adalah dengan selalu 

bersyukur kepadaNya. Bersyukur merupakan salah satu kewajiban setiap 

http://id.wikipedia.org/wiki/Berita
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orang kepada Allah. Begitu wajibnya bersyukur, Nabi Muhammad yang jelas-

jelas dijamin masuk surga, masih menyempatkan diri bersyukur kepada Allah. 

Dalam sebuah hadis disebutkan, Nabi selalu menunaikan shalat tahajud, 

memohon maghfirah dan bermunajat kepada-Nya. Seusai shalat, Nabi berdoa 

kepada Allah hingga shalat Subuh. Bersyukur merupakan salah satu ibadah 

mulia kepada Allah yang mudah dilaksanakan, tidak banyak memerlukan 

tenaga dan pikiran. Bersyukur atas nikmat Allah berarti berterima kasih 

kepada Allah atas segala nikmat-Nya. Dengan kata lain, bersyukur berarti 

mengingat Allah yang Mahakaya, Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan 

Maha Penyantun.8 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana isi pesan 

dakwah yang dimuat dalam buletin tersebut dan apa makna yang tersirat pada 

isi buletin tersebut. Dimana pesan tersebut selain disampaikan melalui 

khutbah juga disampaikan melalui tulisan. Dengan adanya muatan-muatan 

tulisan dari buletin yang berjudul Momen Maulid: Meneladani Rasulullah 

Saw edisi ke-128 dan Bukti Cinta Kepada Rasulullah Saw edisi ke-129 dalam 

buletin At Takhobar tersebut, maka masyarakat bisa memahami 

keagamaannya secara luas mengenai nilai-nilai agama Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
8http://keajaiban-syukur.blogspot.com/2013/03/bagaimana-cara-

bersyukur.html#.VVmvAI6qqko 
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1. Bagaimana makna yang terdapat dalam buletin At-Takhobbar tersebut 

disampaikan? 

2. Apa saja pesan dakwah yang terkandung dalam buletin At-Takhobbar? 

C. Tujuan Penelitian 

Searah dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Ingin mengetahui makna yang terdapat dalam buletin At-Takhobbar 

tersebut disampaikan? 

2. Ingin mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam buletin At-

Takhobbar? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Mampu mendeskripsikan serta mengekplorasi pesan dakwah melalui 

media cetak. 

b. Menambah wawasan tentang bagaimana sebuah media mengondtruk 

suatu berita atau pengetahuan dan menyampaikan pesan dakwah 

melalu media cetak. 

2. Secara praktis 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi 

dalam media dakwah melalui media cetak. 

d. Sebagai syarat untuk meneyelesaikan pendidikan Program S1 pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang telah 

penulis ikuti. 
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E. Definisi Konsep 

1. Pesan Dakwah 

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan disini merupakan seperangkat simbol verbal atau non 

verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, makhsud sumber tadi. 

Pesan itu sendiri memiliki tiga komponen yaitu makna simbol yang 

digunakan untuk menyampikan makna dan bentuk, atau organisasi pesan. 

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. Peristiwa 

lebih di tonjolkan daripada pelakunya seperti uraian diatas. Berita (kalam 

khabar) menurut istilah al-Balaghoh dapat benar atau dusta. Berita 

dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak sesuai, disebut berita 

bohong.9 

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u yang berisi tentang ajakan atau seruan agar melukan 

kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebaikan dan 

melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yng 

menjadi pesan dakwah adalah ajaran Islamnya sendiri. Oleh karena itu 

melakukan apa yang menjadi pesan dakwah adalah membahas ajaran 

Islam itu sendiri. 

                                                           
9 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana 2009), h.327 
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Yang dimakhsud dengan pesan dakwah dalam penelitian ini adalah 

tentang masalah Akidah (keimanan), masalah hukum Islam (syari’ah), dan 

masalah moral (akhlak) yang terdapat dalam buletin At Takhobbar yang 

dipilih sebagai objek penelitian. 

a. Pesan Akidah 

Pesan akidah merupakan landasan pokok dalam islam bersifat 

I’tiqod Bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat 

hubungannya dengan rukun iman yang etrdiri dari: 

a. Iman kepada Allah Swt. 

b. Iman kepada Malaikat-Nya 

c. Iman kepada Kitab-kitab-Nya 

d. Iamn kepada Rasul-rasul-Nya 

e. Iman kepada Hari Akhir 

f. Iman kepada Qadha dan Qadhar 

b. Pesan Syariah 

Pesan syariah pada dasarnya merupakan aturan-aturan yang 

diciptakan oleh Allah yang dipakai oleh Islam dalam mengamalkan 

ajaran-ajarannya, baik yang berhubungan dengan Tuhan maupun dengan 

sesama manusia. Hokum-hukum ini merupakan peraturan-peraturan atau 

system yang disyariatkan Allah SWT untuk umat manusia, baik secara 

terperinci maupun pokok-pokonya saja. Hukum-hukum ini dalam islam 

meliputi : 

1. Ibadah: thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji 

2. Muamalah: 
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a) Hukum Perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah dan 

Hukum Waris 

b) Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara, Hukum 

Perang dan Damai 

c. Pesan Akhlak 

Pesan akhlak sebenarnya merupakan pelengkap bagi manusia 

untuk mencapai keimanan dan keislaman yang sempurna, yaitu bagaimana 

tata cara manusia dalam berhubungan dengan sang penciptanya , dengan 

manusia maupun dengan alam semesta. Akhlak tersebut meliputi : 

1. Akhlak terhadap Allah Swt. 

2. Akhlak terhadap makhluk yang meliputi: 

3. Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya. 

4. Akhlak terhadap bukan manusia: flora, fauna, dan sebagainya. 

Pesan dakwah dalam buletin At Takhobbar ini adalah suatu studi 

yang mengetahui ada dan tidaknya pesan dakwah dan makna yang 

terkandung dalam pesan dakwah buletin tersebut yang berguna bagi 

kemanusiaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Buletin ini berupaya 

menyapu masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan kita selama 

ini.karena dalam buletin ini memuat beberapa pesan dakwah yang meliputi 

bidang akidah, syariah dan akhlak. 

2. Buletin At Takhobar 

Buletin adalah media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi 

warta singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik 

oleh suatu organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

 

Menurut Dja’far Assegaff buletin adalah bentuk penerbitan berupa 

lembaran, biasanay lembaran itu di stensil atau di foto copy yang 

dikeluarkan oleh suatu badan penerbitan, misalnya: kantor berita, 

hubungan masyarakat maupun jawatan-jawatan tertentu. Dalam bukunya 

Samsul bahwa jurnalistik merupakan kegiatan untuk menyampaikan 

kegiatan pesan/berita kepada khalayak ramai melalui saluran media baik 

media cetak maupun media elektronik.10 

Dalam hal ini, peneliti meneliti buletin At Takhobbar, Buletin 

tersebut merupakan Buletin Dakwah Masjid At Takhobbar, penebar 

sunnah dan penyampai amanah. Buletin Dakwah At Takhobbar diterbitkan 

setiap hari jumat oleh BKM Masjid Takhobar Telkom Surabaya. Buletin 

jumat ini dimuat setiap edisi. Buletin ini berisi tentang tulisan dakwah 

bernilai ringan, yakni memuat pesan – pesan Islam berupa ayat Al-Quran 

dan hadist nabi saw. Oleh karena itu buletin tersebut dimuat setiap pekan 

yang memuat nuansa – nuansa dakwah Islam dari para kolomnis dengan 

kebebasan materi dakwah melalui seleksi tim redaksi. 

3. Analisis Semiotik 

Secara etimologi, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion 

yang berarti “tanda”. Tanda disini di definisikan sebagai sesuatu yang 

atas dasar konvensi social yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap 

mewakili sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologis dapat 

                                                           
10 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 253 
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didefinisikan sebagi ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.11 

Batasan yang lebih jelas dikemukakan oleh Preminger, dikatakan 

“semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 

fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-

tanda. Semiotik itu mempelajari system-sistem, aturan-aturan, konvensi-

konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memmiliki arti.” 

Menurut Charles Morris mengatakan “bahasa sebagai satu system sign 

dibedakan atas signal dan symbol. Akan tetapi, semiotik bukan hanya 

berhubungan dengan isyarat bahasa melainkan juga semiotik berhubungan 

dengan isyarat-isyarat non bahasa dalam komunikasi antar manusia.”12 

Semiotik sendiri secara sederhana didefinisikan sebagai teori 

tentang tanda atau system tanda. Sedangkan tanda atau sign adalah sesuatu 

yang memiliki makna, yang mengkomunikasikan pesan-pesan kepada 

seseorang. Oleh karena itu, segala sesuatu bisa menjadi sebuah tanda, 

misalnya buku, orang, bangunan dan juga film. Sebuah tanda (sign) dalam 

system makna dipisahkan ke dalam dua komponen yaitu signifier 

(penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah materi yang membawa 

makna, sedangkan signified adalah maknanya. Signifier menunjuk pada 

dimensi konkrit dari tanda, sedangkan signified merupakan sisi abstrak 

tanda, makna yang dilekatkan pada tanda.13 

                                                           
11 Alex Sobar, Analisis teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 95 
12 J.D. Parera, Teori Semantik, Jakrta: Erlangga, 1990, hal. 13 
13 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan, Antara Realitas, Representasi, dan 

social, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), Hal. 76-77 
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Dalam hubungannya dengan penelitian ini, analisis semiotik 

dimakhsudkan untuk mengetahui makna pesan dakwah yang terkandung 

dalam Buletin At Takhobbar yang yang berjudul Moment Maulid: 

Meneladani Rasuloullah Saw edisi ke-128 dan Bukti Cinta Kepada 

Rasulullah edisi ke-129 bulan Januari 2015. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan pada skripsi ini, peneliti mencoba 

menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan skripsi 

ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagi berikut: 

Bab I merupakan bab yang menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bab yang menjelaskan tentang kajian kepustakaan atau 

literatur yang menunjang penelitian ini. Hal yang diperlukan dlam acuan 

berpikir yang menghantarkan pada proses penelitian selanjutnya. Dalam 

kajian pustaka ini, peneliti mengurikan tentang beberapa hal pokok yang 

menyangkut tentang pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini memiliki pokok 

bahasan, yaitu: Kajian Tentang Pesan Dakwah, Kajian Tentang Buletin, 

Analisis Semiotik, dan Penelitian Terdahulu Yang Relevan. 

Bab III merupakan bab yang menjelaskan tentang metode penelitian yang 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data, 

tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan bab yang menjelaskan penyajian data yang berkaitan 

dengan penelitian pada bab ini bertujuan untuk memahami segala yang 
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berkaitan dengan objek penelitian. Pada deskripsi umum objek penelitian 

dipaparkan kondisi objek yang dikaji yang meliputi deskipsi Buletin At 

Takhobbar. Sedangkan pada deskripsi hasil penelitian dipaparkan mengenai 

penyajian data dan fakta objek penelitian, terutama yang terkait dengan 

rumusan masalah. Dan selanjutnya tinggal melakukan analisis data terhadap 

objek penelitian. 

Bab IV merupakan bab yang menjelaskan tentang penutup yang berupa 

kesimpulan dan saran penelitian diungkap pada bab akhir penelitian ini. Hal 

ini bertujuan agar diakhir penelitian, peneliti dapat menyajikan inti dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan mengungkapkan saran-saran tentang 

beberapa rekomendasi untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


